Minggu, 16 Maret 2014
Minggu Prapaskah Il

Bacaan dari Kitab Kejadian (2:1-4a)

Di negeri Haran Tuhan bersabda kepada Abram, “Tinggalkanlah negerimu, sanak saudaramu
dan rumah bapamu ini, dan pergilah ke negeri yang akan Kutunjukkan kepadamu. Aku akan
membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan memberkati engkau serta membuat
namamu masyhur; dan engkau akan menjadi berkat. Aku akan memberkati orang-orang yang
memberkati engkau, dan akan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau. Dan segala kaum
di muka bumi akan menerima berkat karena engkau.” Maka berangkatlah Abram sesuai dengan
sabda Tuhan.

Mazmur Tanggapan (Mzm 33:4-5.18-19.20.22)

R: Kasihanilah, ya Tuhan, Kaulah pengampun yang rahim, dan belas kasih-Mu tak terhingga.

1. Firman itu benar, segala sesuatu dikerjakan-Nya dengan kesetiaan. la senang pada keadilan
dan hukum; bumi penuh dengan kasih setia-Nya.

2. Sungguh, mata Tuhan tertuju kepada mereka yang bertakwa kepada mereka yang berharap
akan kasih setia-Nya. la hendak melepaskan jiwa mereka dari maut dan memelihara hidup
mereka pada masa kelaparan.

3. Jiwa kita menanti-nantikan Tuhan, Dialah penolong dan perisai kita, kasih setia-Mu ya
Tuhan, kiranya menyertai kami, seperti kami berharap kepada-Mu.

Bacaan dari Surat Kedua Rasul Paulus kepada Timotius (1:8b-10)

Saudaraku terkasih, berkat kekuatan Allah, ikutlah menderita bagi Injil Yesus! Dialah yang
menyelamatkan kita dan memanggil kita dengan panggilan kudus, bukan berdasarkan
perbuatan kita, melainkan berdasarkan maksud dan kasih karunia-Nya sendiri. Semua ini telah
dikaruniakan kepada kita dalam Kristus Yesus sebelum permulaan zaman, dan semua itu
sekarang dinyatakan oleh kedatangan Juruselamat kita Yesus Kristus. Dengan Injil-Nya, Kristus
telah mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidup yang tidak dapat binasa.

Bacaan Injil (Matius 17:1-9)

Sekali peristiwa Yesus membawa Petrus, Yakobus, dan Yohanes saudaranya, dan bersama-sama
mereka la naik ke sebuah gunung yang tinggi. Di situ mereka sendirian saja. Lalu Yesus berubah
rupa di depan mata mereka: Wajah-Nya bercahaya seperti matahari, dan pakaian-Nya menjadi
putih bersinar seperti terang. Maka tampak kepada mereka, Musa dan Elia sedang berbicara
dengan Yesus. Kata Petrus kepada Yesus, “Tuhan, betapa bahagianya kami berada di tempat ini.
Jika Engkau mau, biarlah kudirikan di sini tiga kemah, satu untuk Engkau, satu untuk Musa dan
satu untuk Elia.” Sementara Petrus berkata begitu, tiba-tiba turunlah awan yang terang
menaungi mereka, dan dari dalam awan itu terdengarlah suara yang berkata, “Inilah Anak yang
Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan, dengarkanlah Dia!” Mendengar itu tersungkurlah
murid-murid Yesus dan mereka sangat ketakutan. Lalu Yesus datang kepada mereka. la
menyentuh mereka sambil berkata, “Berdirilah, jangan takut!” Dan ketika mengangkat kepala,
mereka tidak melihat seorang pun kecuali Yesus seorang diri. Pada waktu mereka turun dari



gunung, Yesus berpesan kepada mereka, “Jangan kamu ceriterakan penglihatan itu kepada
seorang pun sebelum Anak Manusia dibangkitkan dari antara orang mati.”



